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PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, LINGKUNGAN KELUARGA,
DAN EKSPEKTASI PENDAPATAN TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA
DENGAN DIMEDIASI SIKAP BERWIRAUSAHA
(Studi pada Mahasiswa Jakarta dan Serang)

SUPRAPTO

ABSTRAK

Jumlah wirausahawan baru, perlu terus ditingkatkan untuk membantu mengatasi
peningkatan pengangguran dan membantu meningkatkan pertumbuhan perekonomian
bangsa. Penelitian bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh pendidikan
kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan ekspektasi pendapatan terhadap intensi
berwirausaha dengan dimediasi sikap berwirausaha pada mahasiswa Jakarta dan Serang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode survei, dan analisis jalur
dengan jumlah sampel sebanyak 412 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) pendidikan kewirausahaan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
sikap berwirausaha mahasiswa, (2) lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap
sikap berwirausaha mahasiswa, (3) ekspektasi pendapatan berpengaruh langsung positif
dan signifikan terhadap sikap berwirausaha mahasiswa, (4) sikap berwirausaha
mahasiswa berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa, (5) pendidikan kewirausahaan berpengaruh langsung positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, (6) lingkungan keluarga tidak berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, (7) ekspektasi pendapatan berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, (8) pendidikan
kewirausahaan berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha melalui sikap berwirausaha mahasiswa, (9) lingkungan keluarga tidak
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa melalui sikap berwirausaha
mahasiswa, dan (10) ekspektasi pendapatan berpengaruh tidak langsung positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa melalui sikap berwirausaha
mahasiswa. Kebaruan penelitian adalah sebuah judul dan topik yang belum pernah diteliti
sebelumnya, terutama dengan responden mahasiswa Jakarta dan Serang. Implikasi dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa, sehingga
mahasiswa mampu menciptakan lapangan kerja baru dan akhirnya dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan perekonomian negara.

Kata kunci: kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga,
ekspektasi pendapatan, sikap berwirausaha, dan intensi berwirausaha.



THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURSHIP EDUCATION, FAMILY
ENVIRONMENT, AND INCOME EXPECTATIONS TO ENTREPRENEURIAL
INTENTIONS WITH MEDIATED ENTREPRENEURIAL ATTITUDES
(Study on Jakarta and Serang Students)

SUPRAPTO
ABSTRACT

The number of new entrepreneurs, needs to be continuously increased to help overcome
the increase in unemployment and help boost the nation's economic growth. The research
aims to prove and analyze the influence of entrepreneurial education, family
environment, and income expectations on entrepreneurial intentions by mediating
entrepreneurial attitudes in Jakarta and Serang students. This study uses quantitative
approach, survey method, and path analysis with a sample number of 412 students. The
results showed that (1) entrepreneurship education directly positively and significantly
affects the entrepreneurial attitude of students, (2) the family environment has no effect
on the entrepreneurial attitude of students, (3) income expectations directly positively and
significantly affect the entrepreneurial attitude of students, (4) student entrepreneurial
attitudes directly positively and significantly affect the entrepreneurial intentions of
students, (5) entrepreneurial education directly positively and significantly affects the
entrepreneurial intentions of students, (6) the family environment has no effect on the
entrepreneurial intentions of students, (7) income expectations directly positively and
significantly affect the entrepreneurial intentions of students, (8) entrepreneurial
education has an indirect positive and significant effect on entrepreneurial intentions
through entrepreneurial attitudes of students , (9) the family environment has no effect
on students' entrepreneurial intentions through student entrepreneurship, and (10) income
expectations have an indirect positive and significant effect on students' entrepreneurial
intentions through student entrepreneurship. The novelty of research is a title and topic
that has never been studied before, especially with jakarta and serang student
respondents. The implication of this research is to increase the entrepreneurial intentions
of students, so that students are able to create new jobs and ultimately can help boost the
country's economic growth.

Keywords: entrepreneurship, entrepreneurial education, family environment, income
expectations, entrepreneurial attitude, and entrepreneurial intentions.



RINGKASAN

Pengangguran dan kemiskinan masih menjadi permasalahan krusial di Indonesia
sampai saat ini. Pengangguran dan kemiskinan umumnya terjadi karena adanya
perbandingan antara jumlah penawaran kesempatan kerja, tidak sebanding dengan
jumlah lulusan atau penawaran tenaga kerja baru pada segala level pendidikan. Data
Badan Pusat Statistik tahun 2020 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka
adalah sebanyak 9,77 juta orang atau sebesar 7,07 persen dari total angkatan kerja,
sedangkan tingkat kemiskinan absolut tercatat sebesar 26,42 juta orang atau tingkat
kemiskinan relatifnya sebesar 9.8 persen. Data di atas menunjukkan bahwa jumlah angka
tingkat pengangguran dan jumlah angka tingkat kemiskinan di Indonesia masih relatif
tinggi. Kondisi ini sebenarnya berhubungan erat dengan masalah kesempatan kerja, baik
kesempatan kerja sebagai pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) termasuk Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) maupun kesempatan kerja sebagai pegawai swasta, yang masih
sangat terbatas.

Sementara itu tenaga kerja terdidik lulusan perguruan tinggi, baik lulusan diploma
maupun lulusan sarjana juga terjerat oleh persoalan yang sama. Jumlah penganggur
berpendidikan diploma dan sarjana ini relatif masih berjumlah sangat besar. Hal senada
juga terhadap jumlah angka kemiskinan di Indonesia, baik angka kemiskinan relatif
maupun angka kemiskinan absolut, menunjukkan jumlah yang relatif masih sangat besar,
dan ada kecenderungan dari tahun ke tahun terus meningkat. Namun, tingginya jumlah
pengangguran tersebut sebenarnya berpotensi untuk dapat diperkecil atau bahkan dapat
dihilangkan dengan mendorong para tenaga kerja produktif untuk berani mencoba
membuka usaha-usaha (bisnis) baru (berwirausaha) atau dengan mengembangkan
kewirausahaan (entrepreneurship).

Kewirausahaan memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian suatu
negara karena kewirausahaan memiliki peran untuk menambah daya tampung tenaga
kerja, generator pembangunan, contoh bagi masyarakat lain, membantu orang lain,
memberdayakan karyawan, hidup efisien, dan menjaga keserasian lingkungan. Jiwa
kewirausahaan akan mendorong seseorang memanfaatkan peluang yang ada menjadi
sesuatu yang menguntungkan. Pendorong utama meningkatnya kebutuhan
kewirausahaan adalah munculnya ragam kesempatan berusaha dalam produksi dan

pemasaran barang dan jasa.
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Di negara-negara maju, pertumbuhan wirausahawan telah membawa peningkatan
pertumbuhan perekonomian negara yang luar biasa, sehingga dapat mengurangi tingkat
pengangguran dan kemiskinan dengan signifikan. Tahun 1980-an di Amerika Serikat
(AS) lahir 20 juta wirausahawan baru yang mampu menciptakan lapangan kerja baru.
Mereka merupakan faktor penting dalam mendorong ekonomi AS tumbuh sangat pesat.
Keberhasilan pembangunan yang dicapai Jepang juga disponsori oleh wirausahawan.
Sebanyak 2% penduduk Jepang adalah wirausahawan skala sedang, sementara 20%
penduduknya merupakan wirausahawan skala kecil. Inilah kunci keberhasilan
pembangunan Jepang. Sementara Singapura memiliki 4% dari total jumlah penduduknya
dan Indonesia masih jauh tertinggal, yaitu kurang dari 1 % dari total jumlah penduduk.
Sampai saat ini, jumlah dan pertumbuhan wirausahawan Indonesia, masih juga relatif
lebih rendah, sehingga perlu didorong percepatan untuk meningkatkan jumlah
wirausahawan tersebut.

Penelitian ini, secara umum bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan ekspektasi pendapatan sebagai
pembentuk sikap berwirausaha dan dampaknya terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa. Secara khusus, yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) mengkaji
dan menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan secara langsung dan positif
terhadap sikap berwirausaha mahasiswa, (2) mengkaji dan menganalisis pengaruh
lingkungan keluarga secara langsung dan positif terhadap sikap berwirausaha mahasiswa,
(3) mengkaji dan menganalisis pengaruh ekspektasi pendapatan secara langsung dan
positif terhadap sikap berwirausaha mahasiswa, (4) mengkaji dan menganalisis pengaruh
sikap berwirausaha secara langsung dan positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa,
(5) mengkaji dan menganalisis pengaruh pendidikan kewirausahaan secara langsung dan
positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, (6) mengkaji dan menganalisis
pengaruh lingkungan keluarga secara langsung dan positif terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa, (7) mengkaji dan menganalisis pengaruh ekspektasi pendapatan secara
langsung dan positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, (8) mengkaji dan
menganalisis kemampuan sikap berwirausaha mahasiswa dalam memediasi pengaruh
pendidikan kewirausahaan secara tidak langsung dan positif terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa, (9) mengkaji dan menganalisis kemampuan sikap

berwirausaha mahasiswa dalam memediasi pengaruh lingkungan keluarga secara tidak
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langsung dan positif terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, dan (10) mengkaji dan
menganalisis kemampuan sikap berwirausaha mahasiswa dalam memediasi pengaruh
ekspektasi pendapatan secara tidak langsung dan positif terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan kebijakan
oleh pihak universitas, pemerintah daerah, dan institusi-institusi terkait dalam rangka
untuk meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa.

Metode penelitian yang digunakan adalah menentukan pengaruh setiap variabel
terhadap variabel terikat yaitu intensi berwirausaha mahasiswa, meliputi (1) pendidikan
kewirausahaan, (2) lingkungan keluarga, (3) ekspektasi pendapatan, dan (4) sikap
berwirausaha mahasiswa. Setiap variabel diambil sampelnya yang merupakan mahasiswa
aktif yang telah menempuh dan lulus mata kuliah pendidikan kewirausahaan. Jumlah
sampel sebesar 412 orang mahasiswa diberikan kuesioner yang selanjutnya diolah untuk
menentukan apakah kuesioner yang diisi sudah valid, reliabel, dan memenuhi syarat
untuk dilakukan perhitugan. Perhitungan dilakukan menggunakan pendekatan
kuantitatif, metode survei, dan analisis jalur serta menentukan nilai t pada setiap jalurnya.
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program Excell, SPSS versi 23, dan
aplikasi SEM dengan SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan, sebagai berikut:

1. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
sikap berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
kualitas pengajaran pendidikan kewirausahaan, maka akan dapat semakin
mendorong dan meningkatkan sikap mahasiswa untuk berwirausaha.

2. Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap sikap berwirausaha mahasiswa.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya kualitas lingkungan keluarga
mahasiswa ataupun sebaliknya, maka tidak akan mempengaruhi sikap mahasiswa
untuk berwirausaha.

3. Ekspektasi pendapatan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap sikap
berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ekspektasi
pendapatan oleh mahasiswa, maka akan semakin dapat mendorong dan
meningkatkan sikap mahasiswa untuk berwirausaha.

4. Sikap berwirausaha mahasiswa berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap

intensi  berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
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10.

meningkatnya sikap berwirausaha mahasiswa, maka akan dapat mendorong dan
meningkatkan intensi mahasiswa untuk berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
intensi  berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya kualitas pengajaran pendidikan kewirausahaan, maka akan dapat
semakin mendorong dan meningkatkan intensi mahasiswa untuk berwirausaha.
Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya kualitas lingkungan keluarga
mahasiswa ataupun sebaliknya, maka tidak akan mempengaruhi intensi mahasiswa
untuk berwirausaha.

Ekspektasi pendapatan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ekspektasi
pendapatan oleh mahasiswa, maka akan semakin dapat mendorong dan
meningkatkan intensi mahasiswa untuk berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha melalui sikap berwirausaha mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa meningkatnya kualitas pengajaran pendidikan kewirausahaan
melalui sikap berwirausaha mahasiswa, maka akan dapat mendorong dan
meningkatkan intensi mahasiswa untuk berwirausaha.

Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa
melalui sikap berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baiknya kualitas (ataupun sebaliknya) lingkungan keluarga mahasiswa melalui sikap
berwirausaha mahasiswa, maka tidak akan mempengaruhi sikap mahasiswa untuk
berwirausaha.

Ekspektasi pendapatan berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa melalui sikap berwirausaha mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi ekspektasi pendapatan oleh mahasiswa melalui
sikap berwirausaha mahasiswa, maka akan dapat semakin mendorong dan
meningkatkan intensi mahasiswa untuk berwirausaha.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka disusun implikasi

sebagai berikut:



Pendidikan kewirausahaan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
sikap berwirausaha mahasiswa, dengan nilai original sample tertinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatkan kualitas pendidikan kewirausahaan, akan mampu
meningkatkan sikap berwirausaha mahasiswa dengan pengaruh tertinggi dan pada
akhirnya akan berpengaruh secara signifikan terhadap intensi mahasiswa untuk
berwirausaha. Berdasarkan hasil tersebut dan mengacu pada nilai loading factor
tertinggi dan nilai rata-rata indikator tertinggi pada variabel pendidikan
kewirausahaan, maka disusun implikasi:

a. Pendidikan kewirausahaan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh
mahasiswa agar dapat mengembangkan potensi berwirausahanya melalui proses
pembelajaran. Dalam hal ini, yang patut diperhatikan adalah perlunya
peningkatan kualitas materi bahan ajar yang lengkap dan mudah dimengerti
(dipahami), kualitas dosen pengajar yang kompeten, dan infrastruktur penunjang
yang lengkap seperti inkubator bisnis, fasilitas praktek (simulasi) bisnis, dan
UKM kewirausahaan.

b. Perlunya dilakukan pengawasan dan evaluasi dalam pelaksanaan pengajaran
pendidikan kewirausahaan.

Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap sikap berwirausaha mahasiswa.

Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa adanya peningkatkan atau penurunan

kualitas lingkungan keluarga tidak mampu mendorong dan meningkatkan sikap

mahasiswa untuk berwirausaha. Berdasarkan hasil tersebut dan mengacu pada nilai
loading factor tertinggi dan nilai rata-rata indikator tertinggi pada variabel
lingkungan keluarga, maka disusun implikasi:

a. Lingkungan keluarga merupakan kelompok terkecil dalam masyarakat dimana
seseorang mendapatkan perhatian, kasih sayang, dorongan, bimbingan, dan
keteladanan dari orang tua dan keluarganya untuk mengembangkan potensi
dirinya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan tingkah lakunya di masa
mendatang. Dalam hal ini, yang patut diperhatikan adalah perlunya memotivasi
dan mengarahkannya anak/mahasiswa untuk menjadi seorang wirausahawan.

b. Perlunya memberikan pemahaman bahwa berwirausaha adalah salah satu profesi
yang sangat prospektif dan menjanjikan pada masa depan yang memberikan

kesuksesan.



Ekspektasi pendapatan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap sikap
berwirausaha mahasiswa. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi
ekspektasi pendapatan oleh mahasiswa, maka akan semakin dapat mendorong dan
meningkatkan sikap mahasiswa untuk berwirausaha dan pada akhirnya juga akan
berpengaruh secara signifikan terhadap intensi mahasiswa untuk berwirausaha.

Berdasarkan hasil tersebut dan mengacu pada nilai loading factor tertinggi dan nilai

rata-rata indikator tertinggi pada variabel ekspektasi pendapatan, maka disusun

implikasi:

a. Ekspektasi pendapatan merupakan harapan seseorang (mahasiswa) atas
pendapatan yang diterimanya baik berupa uang maupun barang. Dalam hal ini,
yang patut diperhatikan adalah perlunya memberikan pemahaman kepada
mahasiswa bahwa menjadi seorang wirausahawan, maka akan dapat memperoleh
pendapatan yang lebih menjanjikan, memperoleh pendapatan di atas rata-rata,
dan bahkan bisa memperoleh pendapatan yang relatif tidak terbatas.

b. Perlunya diberikan pemahaman kepada mahasiswa bahwa dengan menjadi
seorang wirausahawan, maka akan berpeluang untuk memperoleh pendapatan
yang lebih besar dari pada menjadi ASN/BUMN atau menjadi pegawai swasta
lainnya.

Sikap berwirausaha mahasiswa berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa. Hasil dari analisis ini didapatkan bahwa pengaruh
sikap berwirausaha mahasiswa mempunyai nilai yang relatif tinggi dari pengaruh
variabel-variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin meningkatnya sikap
berwirausaha mahasiswa, maka akan dapat mendorong dan meningkatkan intensi
mahasiswa untuk berwirausaha. Berdasarkan hasil tersebut dan mengacu pada nilai
loading factor tertinggi dan nilai rata-rata indikator tertinggi pada variabel sikap
berwirausaha, maka disusun implikasi:

a. Sikap berwirausaha merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan
terhadap suatu obyek berwirausaha. Reaksi perasaan tersebut dapat berupa
respon, cara pandang, dan pola pikir individu terhadap hal yang dihadapinya.
Dalam hal ini, yang patut diperhatikan adalah perlunya pemahaman dan
keyakinan agar jangan ragu-ragu untuk menjadi seorang wirausahawan, memang

wirausahawan cenderung memperoleh pendapatan yang tidak pasti bahkan bisa
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mengalami kerugian, tapi sebenarnya ketidakpastian pendapatan itu dapat
dipelajari dan diminimalisir.

b. Perlunya diberikan pemahaman kepada mahasiswa (menurutnya, peluang bisnis
sudah tidak ada karena semua jenis wirausaha sudah ada) bahwa peluang
berwirausaha itu selalu ada dan banyak cara untuk melihat peluang, intinya
selama masih ada kebutuhan dan keinginan, selama itu pula masih terdapat
peluang yang dapat kita manfaatkan, antara lain (1) mengenali kebutuhan pasar,
(2) mengembangkan produk yang telah ada, (3) memadukan bisnis-bisnis yang
ada, (4) mengenali kecenderungan (tren), dan (5) mewaspadai dan memanfaatkan
segala kemungkinan yang awalnya terlihat sepele, yang ternyata setelah ditekuni
dapat menjadi bisnis yang luar biasa.

5. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa. Hasil dari analisis ini didapatkan bahwa pengaruh
pendidikan kewirausahaan mempunyai nilai tertinggi nomor dua dari pengaruh
variabel-variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatkan kualitas
pendidikan kewirausahaan, akan mampu mendorong dan meningkatkan dengan
pengaruh yang relative tinggi terhadap intensi mahasiswa untuk berwirausaha.

a. Pendidikan merupakan suatu upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi
orang lain, baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga diharapkan
mereka akan mampu melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan
tersebut. Sedangkan pendidikan kewirausahaan merupakan usaha sadar yang
dilakukan oleh manusia agar dapat mengembangkan potensi berwirausahanya
melalui proses pembelajaran. Dalam hal ini, yang patut diperhatikan adalah
perlunya peningkatan kualitas materi bahan ajar, kualitas dosen pengajar, dan
infrastruktur penunjang, mahasiswa juga dituntut untuk belajar dengan serius,
semangat, dan sungguh-sungguh.

b. Perlunya diberikan pemahaman kepada mahasiswa bahwa menjadi
wirausahawan merupakan wujud berbakti kepada negara karena dapat membantu
menciptakan lapangan pekerjaan, dapat mengurangi pengangguran, dan dapat
membantu dan turut menyejahterakan orang di sekitarnya dan masyarakat.

6. Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

Hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa adanya peningkatkan atau penurunan
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kualitas lingkungan keluarga tidak mampu mendorong dan meningkatkan minat

mahasiswa untuk berwirausaha.

a. Lingkungan keluarga merupakan unit sosial terkecil yang bersifat universal,
artinya terdapat pada setiap masyarakat di dunia (universe) atau suatu sistem
sosial yang terpancang dalam sistem sosial yang lebih besar. Dalam hal ini, yang
patut diperhatikan adalah perlunya diciptakan hubungan yang harmonis antar
anggota keluarga agar terjadi kedekatan antar anggota.

b. Perlunya diberikan pemahaman tentang contoh sikap dan perilaku kepada
mahasiswa, antara lain seperti perilaku untuk bekerja keras dan disiplin.

Ekspektasi pendapatan berpengaruh langsung positif dan signifikan terhadap intensi

berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ekspektasi

pendapatan oleh mahasiswa, maka akan semakin dapat mendorong dan
meningkatkan intensi mahasiswa untuk berwirausaha.

a. Ekspektasi pendapatan merupakan harapan untuk memperoleh penghasilan lebih
tinggi, sehingga dengan ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi maka akan
semakin meningkatkan intensi berwirausaha pada mahasiswa. Dalam hal ini,
yang patut diperhatikan adalah perlunya pemahaman bahwa salah satu untuk
memperoleh pendapatan yang tinggi dengan berwirausaha.

b. Perlunya diberikan pemahaman kepada mahasiswa bahwa ada peluang besar
untuk memperoleh pendapatan yang lebih besar dari pada menjadi ASN atau
menjadi pegawai swasta lainnya.

Pendidikan kewirausahaan berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan

terhadap intensi berwirausaha melalui sikap berwirausaha mahasiswa. Hasil dari

analisis, pengaruh pendidikan kewirausahaan ini mempunyai nilai yang relatif tinggi
dari pada pengaruh variabel-variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatkan kualitas pendidikan kewirausahaan, akan mampu mendorong dan
meningkatkan dengan pengaruh yang relatif tinggi terhadap intensi berwirausaha
mahasiswa melalui sikap berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa
meningkatnya kualitas pengajaran pendidikan kewirausahaan melalui sikap
berwirausaha mahasiswa, maka akan dapat mendorong dan meningkatkan intensi

mahasiswa untuk berwirausaha.
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a. Pendidikan kewirausahaan merupakan pembelajaran yang meliputi
pengembangan pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan karakter pribadi, sehingga
dalam pendidikan kewirausahaan proses pembelajaran (transformasi
pengetahuan) adalah untuk mengubah cara pandang dan pola pikir mahasiswa
terhadap pemilihan karirnya untuk berwirausaha. Dalam hal ini, yang patut
diperhatikan adalah perlunya mahasiswa untuk menempuh mata kuliah
pendidikan kewirausahaan, agar mahasiswa memahami dn memiliki nilai-nilai
hakiki dan karakteristik berwirausaha.

b. Perlunya diberikan pemahaman kepada mahasiswa tentang paradigma yang
keliru mengenai pendidikan kewirausahaan. (1) adanya anggapan bahwa
pendidikan kewirausahaan harus membuat kurikulum baru, (2) adanya anggapan
bahwa pendidikan kewirausahaan itu sama halnya mengajari anak didik
berdagang (nggapan ini terlalu sempit), dan (3) adanya anggapan jika
mempelajari pendidikan kewirausahaan itu sebaiknya setelah lulus kuliah saja.

c. Perlunya diberikan pemahaman kepada mahasiswa bahwa pendidikan
kewirausahaan dapat (1) untuk mengembangkan, memupuk, dan membina bibit
pengusaha sehingga bibit tersebut lebih berbobot, (2) untuk memberikan
kesempatan kepada setiap manusia supaya sedapat mungkin dan menumbuhkan
kepribadian wirausaha, (3) pendidikan kewirausahaan menjadikan manusia
berwatak unggul, memberikan kemampuan untuk membersihkan sikap mental
negatif meningkatkan daya saing dan daya juang, (4) jika kepribadian
berwirausaha terwujud, maka negara kita yang sedang berkembang ini akan
dapat menyusul ketinggalan atau menyamai negara yang sudah maju, dan (5)
untuk menumbuhkan cara berpikir yang rasional dan produktif.

Lingkungan keluarga tidak berpengaruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa

melalui sikap berwirausaha mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin

baiknya kualitas (ataupun sebaliknya) lingkungan keluarga mahasiswa melalui sikap
berwirausaha mahasiswa, maka tidak dapat mempengaruhi intensi mahasiswa untuk
berwirausaha.

a. Lingkungan keluarga merupakan tempat aktivitas utama kehidupan seorang
individu berlangsung, sehingga keluarga menjadi institusi pertama dan utama

dalam pembangunan sumber daya manusia. Dalam keluarga akan terjadi
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interaksi sosial dimana seorang anak pertama-tama belajar memperhatikan
keinginan orang lain, belajar bekerja sama, saling membantu, disini anak belajar
memegang peranan sebagai makluk sosial yang mempunyai norma dan
kecakapan-kecakapan tertentu dalam pergaulanya.

b. Perlunya diberikan pemahaman kepada mahasiswa bahwa lingkungan keluarga,
harusnya memegang peranan yang penting dalam perkembangan anak karena
sebagian besar waktu anak berada di rumah.

10. Ekspektasi pendapatan berpengaruh tidak langsung positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa melalui sikap berwirausaha mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi ekspektasi pendapatan mahasiswa melalui sikap
berwirausaha mahasiswa, maka akan dapat semakin mendorong dan meningkatkan
intensi mahasiswa untuk berwirausaha.

a. Ekspektasi pendapatan merupakan harapan seseorang akan pendapatan dari suatu
pekerjaan. Dalam hal ini, yang patut diperhatikan adalah bahwa semakin tinggi
harapan akan pendapatan yang dihasilkan dari berwirausaha maka akan semakin
tinggi pula minat seseorang untuk berwirausaha.

b. Perlunya diberikan pemahaman kepada mahasiswa bahwa pendapatan yang
diterima oleh wirausahawan relatif tidak terbatas, pendapatan yang tidak terbatas
akan meningkatkan minat seseorang untuk berwirausaha. Bahkan, individu yang
bekerja untuk dirinya sendiri mempunyai peluang empat kali lebih besar menjadi
kaya daripada individu yang bekerja untuk orang lain.

Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, dan implikasi maka disusun saran
sebagai berikut:

1. Pernyataan “untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan tentang bisnis, mata
kuliah pendidikan kewirausahaan yang saya ikuti ditunjang oleh fasilitas laboratorium
wirausaha dan atau inkubator bisnis” memiliki nilai rata-rata indikator terendah pada
variabel pendidikan kewirausahaan. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh
pengelola dan pemangku kepentingan untuk dapat meningkatkan sikap dan intensi
berwirausaha mahasiswa adalah:

a. Pengelola perlu mensosialisasikan keberadaan fasilitas laboratorium wirausaha dan
atau inkubator bisnis kepada mahasiswa (terutama mahasiswa pendidikan

kewirausahaan satu) dan dosen pengampu mata kuliah pendidikan kewirausahaan,
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b. Dosen pengampu mata kuliah pendidikan kewirausahaan (terutama pengampu
mata kuliah pendidikan kewirausahaan satu) hendaknya memberikan pelajaran atau
tugas yang terkait dengan pemanfaatan fasilitas laboratorium wirausaha dan atau
inkubator bisnis yang ada.

c. Jika memang belum ada fasilitas laboratorium wirausaha dan atau inkubator bisnis,
maka hendaknya pengelelola (dalam hal ini universitas) perlu segera
melengkapinya, memngingat begitu pentingnya peran dan manfaat dari fasilitas
laboratorium wirausaha dan atau inkubator bisnis tersebut.

. Pernyataan “sarana dan prasarana pendidikan kewirausahaan” dan “materi pengajaran

pendidikan kewirausahaan” memiliki loading factor tertinggi pada variabel

pendidikan kewirausahaan. Beberapa hal yang perlu disarankan kepada pemangku
kepentingan untuk dapat meningkatkan sikap dan intensi berwirausaha mahasiswa
adalah:

a. Pengelola, khususnya universitas, perlu melengkapi sarana dan prasarana
pendidikan kewirausahaan, antara lain fasilitas laboratorium wirausaha, inkubator
bisnis, memastikan ketersediaan fasilitas internet (wifi), dan fasilitas buku bacaan
(perpustakaan) tentang kewirausahaan yang memadai.

b. Pengelola, khususnya kaprodi, harus memastikan bahwa materi pengajaran mata
kuliah  pendidikan  kewirausahaan, harus berkualitas dan dengan
mengkombinasikan pelajaran teori dan praktek berwirausaha, serta dengan dosen
pengampu yang kompeten.

. Pernyataan “Saya tidak percaya bahwa menjadi seorang wirausahawan, akan

memperoleh pendapatan yang lebih menjanjikan” memiliki nilai rata-rata indikator

terendah pada variabel ekspektasi pendpatan. Beberapa hal yang dapat dilakukan
untuk dapat meningkatkan sikap berwirausaha dan intensi berwirausaha mahasiswa
adalah:

a. Perlunya memberikan motivasi dan keyakinan kepada mahasiswa bahwa profesi
wirausaha memberikan peluang cukup besar untuk memperoleh kesusksesan,
karena dengan berwirausaha bisa diperoleh pendapatan yang lebih menjanjikan,

dibandingkan dengan bekerja menjadi karyawan.
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b. Profesi wirausahawan memang relatif cukup berisiko dan dengan pendapatan yang
tidak pasti, namun ketidakpastian dan risiko tersebut kenyatannya dapat dipelajari
dan diminimumkan.

. Pernyataan “pendapatan di atas rata-rata” memiliki loading factor tertinggi pada

variabel ekspektasi pendapatan. Beberapa hal yang perlu disarankan untuk dapat

meningkatkan sikap dan intensi berwirausaha mahasiswa adalah:

a. Memupuk keyakinan kepada mahasiswa bahwa dengan menjadi seorang
wirausahawan, maka akan bisa diperoleh pendapatan di atas rata-rata dari yang
umumnya orang dapatkan dari profesi lainnya.

b. Memotivasi kepada mahasiswa bahwa dengan menjadi seorang wirausahawan,
maka akan bisa diperoleh pendapatan yang lebih besar dan relatif tidak terbatas
dibandingkan apabila menjadi karyawan swasta maupun menjadi ASN.

. Pernyataan “saya cenderung ragu-ragu dalam memulai wirausaha, karena

pertimbangan pendapatan yang tidak pasti” memiliki nilai rata-rata indikator terendah

pada variabel sikap berwirausaha. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk dapat
meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa adalah:

a. Menjelaskan kepada mahasiswa untuk yakin bahwa dengan menjadi seorang
wirausahawan, maka bukan hanya bisa diperoleh pendapatan yang di atas rata-rata
saja, akan tetapi risiko pendapatan yang tidak pastipun bisa dipelajari dan dapat
diantisipasi untuk diminimumkan.

b. Mendorong kepada mahasiswa untuk segera memulai berwirausaha, walaupun
memulainya dari usaha yang kecil-kecilan dan bisnis apa saja. Jadi, mulai saja
untuk berwirausaha dan jangan menunda-nunda.

¢. Memberikan semangat dan motivasi kepada mahasiswa untuk tidak gampang
menyerah dan pasrah. Yakinkan bahwa menjadi seorang wirausahawan, peluang
suksesnya jauh lebih terbuka dan menjanjikan dibandingkan apabila menjadi
karyawan swasta maupun menjadi ASN.

. Pernyataan “menyukai tantangan dan berpandangan positif” memiliki loading factor

tertinggi pada variabel sikap berwirausaha. Beberapa hal yang perlu disarankan untuk

dapat meningkatkan intensi berwirausaha mahasiswa adalah:
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a. Terus mendorong kepada mahasiswa untuk menyukai terhadap tantangan dalam
menghadapi kegiatan-kegiatan apapun, untuk melatih mencapai kesuksesan di
masa yang akan datang.

b. Mendorong kepada mahasiswa untuk selalu berpandangan positif terhadap suatu
aktivitas dan terhadap siapapun.

c. Mendorong kepada mahasiswa untuk selalu tetap terbuka terhadap berbagai
masukan-masukan, saran-saran, dan kritik, baik dari sahabat maupun saudara dan
orang tua.

. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, dengan

menggunakan variabel endogen perilaku berwirausaha mahasiswa. Disamping itu,

perlunya mempertimbangkan untuk memasukan variabel eksogen lainnya, antara lain
variabel kemajuan teknologi (digital), pola asuh orang tua, motivasi diri, dan

lingkungan eksternal.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan disertasi ini dapat diselesaikan dengan
baik. Disertasi ini merupakan sebagian syarat untuk memperoleh gelar Doktor IImu
Manajemen - Manajemen Sumber Daya Manusia, Program Pascasarjana Universitas
Negeri Jakarta.

Penyusunan disertasi dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan,
Lingkungan Keluarga, dan Ekspektasi Pendapatan terhadap Intensi Berwirausaha dengan
Dimediasi Sikap Berwirausaha (Studi pada Mahasiswa Jakarta dan Serang)” penting
diangkat untuk mendorong dan meningkatkan minat mahasiswa dalam berwirausaha.
Jumlah wirausahawan baru, terutama dari kalangan mahasiswa perlu terus ditingkatkan
untuk membantu mengatasi peningkatan pengangguran dan sekaligus untuk membantu
meningkatkan pertumbuhan perekonomian bangsa.

Disertasi ini menggambarkan tentang intensi berwirausaha mahasiswa,
khususnya mahasiswa Jakarta dan Serang, yang dipengaruhi oleh pendidikan
kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan ekspektasi pendapatan secara langsung dan
secara tidak langsung yang dimediasi oleh sikap berwirausaha. Gambaran tersebut
dideskripsikan dalam lima bab, yaitu Bab | merupakan pendahuluan, Bab Il membahas
kajian pustaka, Bab Il menjelaskan metode penelitian, Bab IV menguraikan hasil
penelitian dan pembahasan, dan Bab V merupakan kesimpulan, implikasi, dan Saran.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa disertasi ini masih jauh dari sempurna
dikarenakan terbatasnya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Oleh karena
itu, penulis mengharapkan saran, masukan, dan kritik yang membangun dari berbagai
pihak. Semoga disertasi ini bermanfaat dan dapat menambah pengetahuan khususnya
bagi penulis dan pembaca pada umumnya. Akhir kata dengan segala ketulusan dan

kerendahan diri, penulis mohon maaf apabila ada kesalahan dan kelemahan.
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